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ABSTRAK

Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan gangguan metabolik kronis yang prevalensinya
terus meningkat dan dapat menimbulkan komplikasi serius berupa luka diabetes. Luka yang
tidak ditangani dengan baik dapat meluas hingga menyebabkan amputasi. Kepatuhan pasien
terhadap anjuran medis sangat diperlukan dalam proses penyembuhan luka, dan salah satu
faktor yang memengaruhinya adalah dukungan keluarga.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dan
tingkat kepatuhan pasien dalam mencegah meluasnya luka diabetes melitus di Rumah Sakit
Bhayangkara Bondowoso.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional.
Sampel terdiri dari 42 pasien diabetes melitus yang mengalami luka dan dipilih melalui teknik
total sampling. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner dukungan keluarga (MSPSS) dan
kuesioner kepatuhan pasien (PCQ) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Spearman dengan taraf
signifikansi 0,05.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasien memiliki dukungan keluarga
dalam kategori sedang (38,1%) dan tinggi (35,7%), serta tingkat kepatuhan pasien juga
dominan pada kategori sedang (40,5%) dan tinggi (35,7%). Uji Spearman menunjukkan adanya
hubungan positif yang kuat dan signifikan antara dukungan keluarga dan tingkat kepatuhan
pasien (r = 0,650; p = 0,003).

Diskusi: Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan keluarga, maka semakin
tinggi pula tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani perawatan luka diabetes. Oleh karena itu,
keterlibatan keluarga dalam proses perawatan perlu ditingkatkan melalui edukasi dan
intervensi berbasis keluarga guna mencegah komplikasi lebih lanjut.
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